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ABSTRAK

Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang membutuhkan terapi
jangka panjang, di_mana_kepatuhan dalamyminum obat menjadi faktor kunci
keberhasilan pengobatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh
pemberian konseling terhadap pengetahuan dan kepatuhan minum obat pada lansia
penderita hipertensi di RSUD Padang Pariaman. Penelitian ini menggunakan
desain one group pre-test post-test terhadap 97 lansia yang menerima konseling
melalui konseling. Pengukuran pengetahuan menggunakan kuesioner HKLS dan
kepatuhan menggunakan MGLS. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan (p<0,05) pada pengetahuan dan kepatuhan setelah
pemberian konseling. Sebelum konseling, mayoritas responden memiliki
pengetahuan kurang dan kepatuhan sedang, namun setelah konseling terjadi
peningkatan menjadi- pengetahuan cukup/baik dan kepatuhan tinggi. Faktor
sosiodemografi seperti umur, pendidikan, dan pekerjaan tidak menunjukkan
hubungan signifikan terhadap. pengetahuan. dan. kepatuhan -setelah konseling.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa konseling konseling efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan minum obat pada lansia hipertensi,
sehingga disarankan untuk diterapkan secara rutin dalam pelayanan kefarmasian di
fasilitas kesehatan.
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